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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Dari pembahasan dalam Bab II sampai Bab IV maka kesimpulan 

yang dapat diambil yang memberikan jawaban atas rumusan masalah yang 

ada dalam Bab I adalah: 

1. Dalam sistem hukum Indonesia, belum ada harmonisasi dari 

pengaturan hak untuk dilupakan. Hak untuk dilupakan sendiri 

merupakan konsep yang pertama kali muncul dalam GDPR milik 

Uni Eropa yang memberikan hak kepada setiap subjek data untuk 

memintakan penghapusan dari data yang sudah tidak diperlukan. 

Indonesia pertama kali mengadopsi konsep ini ke dalam Perubahan  

Undang-Undang ITE Nomor 19 Tahun 2016 dimana dijelaskan 

terkait hak dari setiap subjek data untuk menghapus data yang 

dianggap sudah tidak relevan. Muncul berbagai permasalahan dari 

pengaturannya ini karena tidak ada penjelasan terkait batasan dari 

data yang tidak relevan tersebut. Setelah diatur dalam UU ITE, hak 

untuk dilupakan kemudian kembali diatur di dalam UU PDP dengan 

lebih memfokuskan pada perlindungan dari data pribadi. Selain itu, 

dalam UU TPKS, hak untuk dilupakan dimintakan oleh Jaksa 

kepada Pemerintah Pusat. Perbedaan ini menunjukan 

disharmonisasi dari pengaturan hak untuk dilupakan di Indonesia. 

Perbedaan ini sendiri juga menimbulkan kesulitan dalam penerapan 

hak untuk dilupakan sebagai perlindungan data pribadi, dalam hal 

ini bagi korban revenge porn yang hendak melakukan penghapusan.  

2. Hak untuk dilupakan dapat digunakan sebagai perlindungan bagi 

korban revenge porn. Pornografi balas dendam atau revenge porn 

merupakan tindakan menyebarkan konten-konten seksual yang 

diperoleh saat korban dan pelaku ada dalam sebuah hubungan 

dimana penyebaran dilakukan sebagai pembalasan dendam dari 

pelaku kepada korban yang ditujukan untuk mengancam atau 
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membuat malu korban. Revenge porn dapat dikategorikan sebagai 

pelanggaran atas hak privasi. Hak untuk dilupakan adalah hak yang 

diberikan kepada setiap subjek data untuk melakukan penghapusan 

dari data pribadi yang tersebar di Internet sebagai jaminan atas hak 

privasi seseorang. Pengaturan hak untuk dilupakan yang ada dalam 

UU ITE, UU PDP, dan UU TPKS dapat digunakan sebagai 

perlindungan hukum korban revenge porn karena setelah dilakukan 

penghapusan bisa menghilangkan kekhawatiran korban atas konten 

foto/video yang masih terus tersebar dan menjadi catatan gelap bagi 

korban. 

5.2  Saran 

1. Harus ada harmonisasi dari peraturan perundang-undangan yang 

mengatur hak untuk dilupakan dengan membuat sebuah aturan 

khusus yang memberikan pengertian, batasan, syarat-syarat, juga 

mekanisme oleh pemerintah pusat, baik lewat undang-undang 

ataupun segera mengeluarkan peraturan pelaksana dari UU PDP dan 

UU TPKS yang bisa beroperasional dan bukan hanya menjadi 

sebuah konsep.  

2. Dalam penerapannya, hak untuk dilupakan dapat digunakan sebagai 

perlindungan dari hak privasi, namun masih dilihat dari 

pelaksanaannya, hak ini belum banyak dipakai khususnya dalam 

kasus revenge porn padahal konsep ini bisa menjadi perlindungan 

dari privasi korban. Sehingga selain harmonisasi oleh pemerintah, 

konsep ini juga perlu disosialisasikan juga kepada masyarakat agar 

masyarakat dapat menggunakan konsep ini, khususnya korban-

korban dari revenge porn yang meskipun pelakunya sudah dipidana, 

konten-konten seksual dirinya yang tersebar tidak berhenti 

penyebarannya. 
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